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PENGARUH ANONYMOUS REPORTING, POWER DISTANCE, MORAL INTENSITY, DAN
PROFESSIONAL COMMITMENT TERHADAP WHISTLEBLOWING DECISIONS

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh pelaporan anonym, jarak kekuasaan, moral
intensitas, dan komitmen profesional terhadap keputusan whistleblowing mahasiswa
akuntansi sarjana yang ada di Surakarta. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan mahasiswa akuntansi se-surakarta sebagai populasi. Pemilihan mahaiswa
akuntansi Surakarta sebagai objek penelitian karena belum adanya penelitan terdahulu yang
menggunakan variable peneliti. Metode yang digunakan adalah survei melalui kuesioner
Kami menggunakan convenience sampling pada 60 mahasiswa akuntansi dari PTN/PTS
yang ada di Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan anonym, jarak
kekuasaan, intensitas moral, dan komitmen profesional secara bersamaan mempengaruhi
mahasiswa akuntansi. Power distance berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan
pelaporan anonim, komitmen professional dan intensitas moral berpengaruh positif dan
signifikan terhadap whistleblowing.

Kata Kunci : Anonymous reporting, power distance, moral intensity, whistleblowing
decisions

Abstract

This study examines the effect of anonymous reporting, power distance, moral intensity,
and professional commitment on the whistleblowing decisions of undergraduate accounting
students in Surakarta. The difference with previous research is using accounting students
from Surakarta as a population. The choice of Surakarta accounting students as research
objects was due to the absence of previous research using research variables. The method
used was a survey through a questionnaire. We used convenience sampling on 60
accounting students from PTN/PTS in Surakarta. The results showed that anonymous
reporting, power distance, moral intensity, and professional commitment simultaneously
affect accounting students. Power distance has a negative and significant effect, while
anonymous reporting, professional commitment and moral intensity have a positive and
significant effect on whistleblowing.

Key word : Anonymous reporting, power distance, moral intensity, whistleblowing
decisions

1. PENDAHULUAN

Handika dan Sudaryani secara umum menjelaskan bahwa kecurangan (fraud) dapat dipahami
sebagai penipuan atau pelanggaran dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, yang dilakukan
dengan sengaja dan merugikan negara atau masyarakat secara materil atau immaterial (Imlabla et
al., 2020). Ini mencerminkan sikap seseorang untuk mencari keuntungan dengan melakukan
penipuan yang merugikan orang lain. Masalah etika dalam akuntansi menyangkut masalah
kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan dalam melaksanakan tugasnya sebagai akuntan.
Hal ini berkaitan dengan praktik pelanggaran moral yang dilakukan oleh akuntan baik akuntan

publik, akuntan manajemen maupun akuntan pemerintahan.



Salah satu cara mencegah kecurangan akuntansi sehingga dapat mengembalikan kepercayaan
masyarakat adalah dengan melakukan whistleblowing (Merdikawati, 2012). Whistleblowing adalah
pelaporan yang dilakukan oleh anggota organisasi aktif maupun non aktif mengenai pelanggaran,
tindakan ilegal atau tidak bermoral kepada pihak di dalam maupun di luar organisasi (Husniyati,
2018).

Anonimitas merujuk pada diketahui atau tidak diketahuinya suatu identitas dengan suatu
objek, dalam konteks whistleblowing anonimitas berarti diketahui atau tidaknya identitas pelapor
(Darjoko & Nahartyo, 2017). Saluran pelaporan anonim (anonym reporting) mempengaruhi niat
individu untuk melakukan tindakan whistleblowing (Mediaty et al., 2020). Penelitian oleh Sholihun
(2019) menyatakan bahwa anonym reporting memiliki pengaruh positif terhadap whistleblwowing
decisions.

Power distance didefinisikan sebagai sejauh mana anggota di suatu organisasi yang kurang
kuat dalam suatu negara mengharapkan dan menerima bahwa kekuasaan di dalam organisasinya
didistribusikan secara tidak merata (Hofstede, 2011). Rustiarini et al. (2021) menyebutkan bahwa
adanya pengaruh antara jarak kekuasaan dengan whistleblowing. Penelitian yang dilakukan di Bali,
Indonesia itu mendapatkan bahwasannya auditor merasa ragu untuk melaporkan ketika atasannya
berbuat kecurangan. Lestari dan Dwita (2020) menyebutkan bahwa individu yang berada pada
budaya power distance rendah akan menunjukkan niat melakukan whistleblowing yang berbeda
dengan individu yang berada pada budaya power distance tinggi. Pangestu dan Rahajeng (2020)
dalam penelitiannya menemukan bahwa power distance memiliki pengaruh negatif terhadap
whistleblowing decision. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini et al.
(2021) yang menyatakan power distance mengurangi kemauan seseorang untuk melakukan
whistleblowing. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan Urumsah et al.
(2018) mendapati bahwa power distance memiliki pengaruh positif terhadap whistleblowing
decisions.

Penyebab lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi keputusan whistleblowing adalah
Intensitas Moral (moral intensity). Intensitas moral adalah sebuah konstruk yang mencakup
karakteristik — karakteristik yang merupakan perluasan dari isu — isu yang terkait dengan isu moral
utama dalam sebuah situasi yang akan mempengaruhi persepsi individu mengenai masalah etika
dan intensi keperilakuan yang dimilikinya (Hariyani & Putra, 2018). Definisi ini secara umum
menyoroti bahwa sebagian besar keputusan memiliki komponen moral. Penelitian tersebut juga
menemukan bahwa sesorang yang memiliki intensitas moral yang tinggi akan lebih cenderung
untuk melaporkan tindakan pelanggaran. Penelitian oleh Pangestu dan Rahajeng (2020) menyatakan
bahwa intensitas moral tidak memiliki pengaruh pada whistleblowing decisions.

Aranya mendefinisikan profesional komitmen sebagai komitmen yang dibentuk oleh sesorang
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melalui profesinya (Mela et al., 2016). Mengutip dari Larkin yang menambahkan pada dasarnya
komitmen professional merupakan persepsi yang berintikan loyalitas, tekad, dan harapan seseorang
yang dituntut oleh system, nilai atau norma yang akan mengarahkan orang tersebut untuk bertindak
sesuai dengan prosedur tertentu dalam upaya menjalankan tugasnya dengan tingkat keberhasilan
yang tinggi (Purwantini, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Pangestu dan Rahajeng (2020) menemukan bahwa profesional
komitmen memiliki pengaruh positif terhadap whistleblowing decisions. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini et al. (2021) yang mendapati professional commitment
memberikan pengaruh positif terhadap keputusan melakukan whistleblowing.

Penelitian terdahulu tentang whistleblowing yang telah dilakukan oleh Indra (2018), Sholihun
(2019), Mela (2016), Imlabla (2020) dan pangestu (2020) yang membahas persepsi mahasiswa dan
pengaruhnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pesepsi tentang pelaporan anonym,
power distance, mental intensity, dan professional komitmen berpengaruh positif terhadap niat
mahasiswa melakukan pengungkapan kecurangan. Penelitian ini menggunakan mahasiswa
akuntansi sebagai sampel penelitian untuk mengetahui aplikasi etika bisnis dan pemahaman
pengelolaan keuangan yang telah dipelajari dalam perkuliahan. Oleh karena itu, peneliti memilih
mahasiswa akuntasi se-Surakarta sebagai objek penelitiannya, selain itu variabel anonym reporting,
power distance, moral intensity, dan professional commitment dipilih sebagai variabel yang akan
diteliti.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang akan memberikan hasil observasi yang nantinya akan dinyatakan dalam bentuk bilangan atau
angka (Sugiyono, 2007). Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal.
Menurut Sugiyono (2007) hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang
berarti akan ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen
(variabel yang dipengaruhi). Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah
Anonym Reporting (X1), Power Distance (X2), Moral Intensity (X3), Professional Commitment
(X4), dan Whistleblowing decisions ().

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan keunikan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditelaah dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2007a). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi yang masih aktif di Perguruan Tinggi Negri (PTN) atau
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Surakarta.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer tersebut
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merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber atau objek penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuisioner atau angket. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel selama orang yang ditemui itu
cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2007b).

Adapun kriteria penentuan sampel adalah sebagai berikut, Mahasiswa S1 jurusan akuntansi di
Surakarta yang masih aktif. Telah menempuh minimal 75 Sistem Kredit Semester (SKS) / minimal
Semester V karena diasumsikan bahwa mahasiswa tersebut telah mendapat manfaat maksimal dari
pengajaran akuntansi. Telah mengambil mata kuliah pokok akuntansi yaitu: Pengantar Akuntansi 1
& 2, Akuntansi Keuangan Menengah 1 & 2, Akuntansi Keuangan Lanjutan, Akuntansi Biaya,

Akuntansi Manajemen, Pengauditan 1 & 2, dan Teori Akuntansi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

3.1.1 Gambaran Umum

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi
minimal semester 4 dari PTN/PTS di Surakarta antara lain Universitas Muhammadiyah Surakarta,
Universitas Sebelas Maret, Universitas Slamet Riyadi, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said
Surakarta, Universitas Islam Batik Surakarta. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui google
formdengan menggunakan skala likert dari 1 s/d 5 yaitu 1 berarti TS (Tidak Setuju), 2 berarti KS
(Kurang Setuju), 3 berarti N (Netral), 4 berarti S (Setuju) dan 5 berarti SS (Sangat Setuju). Peneliti
menyebarkan kuesioner dan mendapatkan sebanyak 60 responden yang dirasa cukup dalam central
limit theorem, dalam teorema ini diketahui bahwa untuk pendekatan ke distribusi normal, distribusi
rata-rata sampel tidak memerlukan sampel yang besar. Dengan sampel sebesar 30 telah terjadi
pendekatan ke distribusi normal. (Harinaldi, 2005). Berdasarkan jawaban kuesioner dari 60 orang
tersebut, kemudian dilakukan pengujian-pengujian yang meliputi uji validitas dan uji realibilitas, uji
asumsi klasik, uji ketepatan model, dan uji hipotesis penelitian.

Karakteristik responden yang digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi
mengenai data demografi responden (asal universitas, jenis kelamin, dan semester), sedangkan
deskriptif variabel peneliti berguna untuk mendukung hasil analisis data yang menyajikan distribusi
hasil jawaban responden atas pertanyaan — pertanyaan kuesioner penelitian. Responden penelitian
adalah mahasiswa jurusan akuntansi minimal semester 5 di Surakarta yang telah mengambil mata
kuliah pokok akuntansi yaitu : Pengantar Akuntansi 1 & 2, Akuntansi Keuangan Menengah 1 & 2,
Akuntansi Keuangan Lanjutan, Akuntansi Biaya, Akuntansi Manajemen, Pengauditan 1 & 2, dan

Teori Akuntansi. Adapun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 60 mahasiswa. Berikut
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ini disajikan karakteristik responden mahasiswa jurusan akuntansi di Surakarta:

Tabel 1. Karakteristik Responden

No | Kriteria Jumlah Persentase
1 Asal Universitas
Universitas Muhammadiyah Surakarta 45 75%
Universitas Sebelas Maret 7 12%
Universitas Slamet Riyadi 4 7%
UIN Raden Mas Said 2 3%
Universitas Islam Batik Surakarta 2 3%
TOTAL 60 100%
2 Jenis Kelamin
Laki- laki 23 38%
Perempuan 37 62%
TOTAL 60 100%
3 Semester
5 5 8%
7 46 7%
9 3 5%
11 5 8%
13 1 2%
TOTAL 60 100%

3.1.2 Statistik Deskriptif

Analisis ini menjelaskan tentang deskriptif mengenai penilaian responden terhadap variabel
penelitian yang meliputi niat melakukan whistleblowing, pelaporan anonym, jarak kekuasaan,
intensitas moral, dan komitmen professional. Pada pengujian statistik deskriptif ini penilaiannya
menggunakan skor dari interval 1 sampai 5. Dengan nilai 1 dengan kriteria tidak setuju, nilai 2
dengan kriteria kurang setuju, nilai 3 dengan kriteria netral, nilai 4 dengan kriteria setuju, dan yang
terakhir yaitu nilai 5 dengan kriteria sangat setuju. Pada penelitian ini criteria penilaian responden

ditentukan dengan melakukan interval sebagai berikut:
Interval = % =0,80 )

Batasan persepsi yang diperolehladalah sebagai berikut:
1,00 - 1,80 = Tidak Setuju
1,81 - 2,61 = Kurang Setuju
2,62 - 3,42 = Netral
3,43 - 4,23 = Setuju
4,24 -5

Dalam penelitian ini analisis deskriptif menggunakan nilai minimum, nilai maksimum, nilai

= Sangat Setuju

rata-rata, dan standar deviasi untuk menganalisis jawaban yang telah diberikan oleh responden dari

tiap- tiap variabel yang ada dalam penelitian ini. Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS dapat
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dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Whistleblowing 1 5 3,53 0,882
Decisions ()
Anonym 1 5 3,79 0,980
Reporting (X1)
Power Distance 1 5 3,62 0,965
(X2)
Moral Intensity 1 5 3,47 0,928
(X3)
Professional 1 5 3,71 0,746
Commitment
(X4)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil penilaian terhadap 60 responden mahasiswa
akuntansi se-Surakarta terhadap niat melakukan whistleblowimg memiliki nilai rata-ratanya sebesar
3,53 yang berada pada interval 3,43 - 4,23 yang artinya bahwa rata-rata dari 60 responden
mempunyai persepsi setuju untuk berniat melakukan whistleblowing. Hal ini menunjukkan bahwa
responden bersikap setuju untuk melakukan whistleblowing apabila menemukan suatu kecurangan
atau pelanggaran yang terjadi didalam organisasinya. Standar deviasi niat melakukan
whistleblowing sebesar 0,882 yang artinya ukuran penyebaran data dari variabel niat melakukan
whistleblowing adalah sebesar 0,882 dari 60 responden yang diteliti.

Penilaian terhadap 60 responden mahasiswa akuntansi yang berada di wilayah Surakarta
terhadap variabel pelaporan anonim memiliki nilai rata-rata sebesar 3,79 yang berada pada interval
3,23 - 4,23 artinya bahwa rata-rata dari 60 responden mempunyai persepsi setuju mengenai
pernyataan yang diajukan dalam variabel pelaporan anonim. Hal ini menunjukkan bahwa
kerahasiaan ketika melaporkan kecurangan membuat responden berniat untuk melaporkan
kecurangan yang terjadi di dalam organisasinya. Standar deviasi pelaporan anonim sebesar 0,980
yang artinya ukuran penyebaran data dari variable komitmen organisasi adalah sebesar 0,980 dari
60 responden yang diteliti.

Penilaian terhadap 60 responden mahasiswa akuntansi yang berada di wilayah surakarta
terhadap variabel jarak kekuasaan nilai rata-rata sebesar 3,62 yang berada pada interval 3,23 - 4,23
artinya bahwa dari 60 responden rata-rata mempunyai persepsi setuju mengenai pertanyaan yang
diajukan dalam variabel jarak kekuasaan. Hal ini menunjukkan bahwa jarak kekuasaan tidak
menghentikan keinginan responden untuk melaporkan kecurangan yang ada di organisasi. Standar
deviasi variabel jarak kekuasaan sebesar 0,965 yang artinya ukuran penyebaran data dari variabel
jarak kekuasaan adalah sebesar 0,965 dari 60 responden yang diteliti.

Penilaian terhadap 60 responden mahasiswa akuntansi yang berada di wilayah Surakarta



terhadap variabel intensitas moral memiliki nilai rata-rata 3,47 yang berada pada interval 3,23 - 4,23
artinya bahwa dari 60 responden rata-rata memiliki persepsi setuju mengenai pernyataan yang
diajukan dalam intensitas moral. Hal ini menunjukan bahwa rasa ingin melakukan perbuatan baik
dan benar para responden mendorong untuk melakukan whistleblowing. Standar deviasi variabel
intensitas moral sebesar 0,928 yang artinya bahwa ukuran penyebaran data dari variabel intensitas
moral sebesar 0,928 dari 60 responden yang diteliti.

Penilaian terhadap 60 responden mahasiswa akuntansi yang berada di wilayah Surakarta
terhadap variabel komitmen profesional memiliki nilai rata-rata 3,71 yang berada pada interval 3,23
- 4,23 artinya bahwa dari 60 responden rata-rata memiliki persepsi setuju mengenai pernyataan
yang diajukan dalam variabel komitmen profesional. Hal ini menunjukan bahwa rasa komitmen
yang dimiliki responden terhadap organisasi mendorong mereka untuk melakukan whistleblowing.
Standar deviasi variabel komitmen profesional sebesar 0,882 yang artinya bahwa ukuran

penyebaran data dari variabel komitmen profesional sebesar 0,746 dari 60 responden yang diteliti.

3.1.3 Hasil Uji Validitas

Berikut hasil dari uji validitas terhadap butir-butir pernyataan dari variabel pelaporan anonym, jarak
kekuasaan, intensitas moral, komitmen profesional dan niat melakukan whistleblowing. Nilai
patokan untuk uji validitas adalah koefisien korelasi yang mendapatkan nilai lebih besar dari nilai r
tabel. Nilai r tabel dilihat bedasarkan jumlah sampel yang digunakan yaitu 60. Pada uji validitas
sampel =60 dengan tingkat signifikansi 5% atau o= 0,05 maka besar r tabel menurut tabel r adalah
0.2500. Hasil uji validitas dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Kuesioner ﬁitung R Tabel | Keterangan
Q1 0.638 0.254 VALID
Q2 0.676 0.254 VALID
ATONIN () 03 0709 |025% [ VALID
Q4 0.683 0.254 VALID
Q5 0.685 0.254 VALID
Q1 0.277 0.254 VALID
Q2 0.698 0.254 VALID
f(AEF:(Au}fASAAN x2) 3 079 024 | VALID
Q4 0.721 0.254 VALID
Q5 0.692 0.254 VALID
Q1 0.410 0.254 VALID
INTENSITAS Q2 0.732 0.254 VALID
MORAL (X3) Q3 0.784 0.254 VALID
Q4 0.798 0.254 VALID




Q1 0.631 0.254 VALID
Q2 0.762 0.254 VALID
ER(’)ONII:II;I—S'\I/ICIEHAL(X4) Q3 0655 0254 | VALID
Q4 0.715 0.254 VALID
Q5 0.687 0.254 [ VALID
Q1 0.564 0.254 VALID
NIAT MELAKUKAN | Q2 0.769 0.254 VALID
WHISTLEBLOWING | Q3 0.635 0.254 VALID
(¥) Q4 0.770 0.254 VALID
Q5 0.577 0.254 VALID

Dari ringkasan tabel 3. diatas diketahui bahwa instrumen yang digunakan sebagai alat ukur
penelitian valid. Hasil uji validitas memperlihatkan dari 24 pertanyaan yang digunakan dalam
variabel pelaporan anonym, jarak kekuasaan, intensitas moral, komitmen profesioanal dan niat
melakukan whistleblowing, semuanya dinyatakan valid karena nilai signifikansi yang diperoleh
lebih besar dari 0,2500.

3.1.4 Hasil Uji Reliabilitas

Pada peneltian ini pengujian reabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha. Menurut Ety
Rochaety (2007) dalam khrisna (2013) menyebutkan bahwa syarat minimum koefisien korelasi 0,6
karena dianggap memiliki titik aman dalam penentuan reliabilitas instrument dan juga secara umum
banyak digunakan dalam penelitian. Apabila Cronbach’s Alpha (o) > 0,6, maka instrument yang
terdapat pada kuesioner penelitian dinyatakan andal atau reliable. Hasil pengujian realibilitas
ditunjukkan dalam tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai
Cronbach's Koefisien

Variabel Alpha Korelasi | Keterangan
Pelaporan Anonim (X1) 0.684 0.60 RELIABEL
Jarak Kekuasaan (X2) 0.716 0.60 RELIABEL
Intensitas Moral (X3) 0.637 0.60 RELIABEL
Komitmen Profesional (X4) 0.652 0.60 RELIABEL
Niat Melakukan Whistleblowing
(Y) 0.736 0.60 RELIABEL

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil pengujian realibilitas untuk instrument yang ada dalam
kuesioner mengenai niat melakukan tindakan whistleblowing, saluran pelaporan anonim, jarak
kekuasaan, intensitas moral dan komitmen profesional memiliki nilai Cronbach’s Alphha (o) yang
lebih besar dari nilai koefisien korelasi 0,6. Dengan demikian item-item pernyataan dalam
kuesioner mengenai niat, anonim, kekuasaan, moral dan profesionalme bisa dikatakan reliable atau

andal. Dengan begitu, data tersebut bisa digunakan untuk pengujian pada tahap selanjutnya.



3.1.5 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Uji dan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Tingkat signifikansi yang digunakan a = 0,05. Dasar pengambilan keputusan
adalah melihat angka probabilitas p, dengan ketentuan sebagai berikut, Jika nilai probabilitas

p>0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi. Jika probabilitas p< 0,05, maka asumsi normalitas tidak

terpenuhi.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.41451497
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .056
Negative -.091
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
g.. l‘T'irlmliiseESr: Ii\i/ggrifti)%?lnncde ocf(irhrs (t:ELOenéign ificance.

Perhatikan bahwa berdasarkan Tabel 5 diketahui nilai probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200. Karena nilai probabilitas p, yakni 0,200 lebih besar dibandingkan tingkat
signifikansi, yakni 0,05. Hal ini berarti asumsi normalitas terpenubhi.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Pelaporan Anonim terhadap Keputusan Melakukan Whistleblowing

Berdasarkan hasil penelitian uji regresi linier berganda, nilai koefisien dari pelaporan anonim
bernilai negatif, hal ini menunjukkan jika semakin rendah tingkat pelaporan anonim maka akan
semakin menurun juga nilai keputusan untuk melakukan whistleblowing atau sebaliknya. Hal ini
diduga responden kurang memahami kuesioner yang diberikan. hasil penelitian uji hipotesis
pertama (H;) menunjukkan bahwa pelaporan anonim memiliki nilai signifikansi sebesar 0,026 < a
(0,05) yang berarti bahwa variabel pelaporan anonim memiliki pengaruh pada keputusan melakukan
whistleblowing. Penelitian ini sesuai dengan pemaparan Brief dan Motowidlo pada Prosocial
Behaviour Theory yang menegaskan bahwa tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau
organisasi dengan tujuan untuk kesejahteraan individu, kelompok atau organisasi tersebut
(Primasari & Fidiana, 2020), hal ini didukung dengan menunjukan bahwa adanya saluran pelaporan
anonim membuat seseorang merasa tidak takut dan aman untuk melakukan tindakan whistleblowing
dikarenakan tanpa harus menyebutkan identitas dirinya demi Kkesejahteraan organisasinya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sholihun (2019) yang juga menyatakan



bahwa saluran pelaporan anonim memberi pengaruh positif terhadap kemauan seseorang untuk
melakukan whistleblowing.

3.2.2 Pengaruh Jarak Kekuasaan terhadap Keptutusan Melakukan Whistleblowing

Berdasarkan hasil penelitian uji regresi linier berganda, nilai koefisien dari jarak kekuasaan bernilai
positif, hal ini menunjukkan jika terdapat kenaikan pada jarak kekuasaan maka akan memberikan
pengaruh positif terhadap nilai keputusan melakukan whistleblowing atau sebaliknya. Berdasarkan
hasil penelitian uji hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa jarak kekuasaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,176 > a (0,05) yang berarti bahwa variabel jarak kekuasaan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan melakukan whistleblowing. Penelitian ini sesuai dengan
pemaparan Brief dan Motowidlo pada Prosocial Behaviour Theory yang menegaskan bahwa
tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi dengan tujuan untuk
kesejahteraan individu, kelompok atau organisasi tersebut (Primasari & Fidiana, 2020), hal ini
menunjukkan bahwa power distance mengurangi niat seseorang untuk melakukan whistleblowing,
penyebabnya bisa jadi karena keinginan pelapor untuk menjaga keharmonisan hubungan dengan
atasannya agar organisasi tersebut dapat tetap berjalan. Hasil penelitian serupa juga ditemukan oleh
(Pangestu & Rahajeng, 2020) yang menyatakan bahwa power distance memiliki pengaruh yang
negatif terhadap whistleblowing decision.

3.2.3 Pengaruh Intensitas Moral terhadap Keputusan Melakukan Whistleblowing

Berdasarkan hasil penelitian uji regresi linier berganda, nilai koefisien dari intensitas moral bernilai
positif, yang artinya jika terdapat kenaikan pada variabel intensitas moral maka akan memberikan
pengaruh positif terhadap nilai keputusan melakukan whistleblowing atau sebaliknya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa intensitas moral memiliki nilai signifikansi sebesar 0,034 < a (0,05),
hasil ini mendukung hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa intensitas moral berpengaruh
positif signifikan pada keputusan melakukan whistleblowing. Penelitian ini sesuai dengan
pemaparan Brief dan Motowidlo pada Prosocial Behaviour Theory yang menegaskan bahwa
tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi dengan tujuan untuk
kesejahteraan individu, kelompok atau organisasi tersebut (Primasari & Fidiana, 2020). Pada
dasarnya manusia yang memiliki intensitas moral yang tinggi akan melakukan sesuatu yang
dianggap benar menurutnya. Oleh karena itu jika orang tersebut mengetahui adanya kecurangan,
maka ia akan merasa bahwa melaporkan kecurangan tersebut adalah sebuah kewajiban yang harus
dilakukan. Maka dari itu orang yang memiliki intensitas moral yang tinggi memiliki kemungkinan
untuk melakukan whistleblowing. Penelitian Urumsah et al. (2018) juga menemukan hasil yang
sama dengan penelitian ini, yakni intensitas moral berpengaruh positif terhadap keputusan

melakukan whistleblowing.
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3.2.4 Pengaruh Komitmen Profesional terhadap Keputusan Melakukan Whistleblowing

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, Nilai koefisien dari komitmen profesional bernilai
positif, yang artinya jika semakin tinggi tingkat jarak kekuasaan maka akan semakin meningkat
juga nilai keputusan melakukan whistleblowing atau sebaliknya. hasil penelitian uji hipotesis
keempat (Hs) menunjukkan bahwa komitmen profesional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012
< a (0,05) yang berarti bahwa variabel komitmen profesional memiliki pengaruh pada keputusan
melakukan whistleblowing. Penelitian ini sesuai dengan pemaparan Brief dan Motowidlo pada
Prosocial Behaviour Theory yang menegaskan bahwa tindakan yang dilakukan oleh individu,
kelompok, atau organisasi dengan tujuan untuk kesejahteraan individu, kelompok atau organisasi
tersebut (Primasari & Fidiana, 2020). Pekerja profesional sudah sewajarnya untuk menjaga nama
baik profesi yang digeluti. Sebagai contoh, seorang auditor dengan komitmen profesional yang
tinggi akan cenderung melaporkan kecurangan yang ada di suatu perusahaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Rustiarini et al. (2021), Meutia et al., (2018), Mela et al. (2016) yang
menyatakan adanya hubungan positif antara professional komitmen dan keputusan melakukan

whistleblowing.

4. PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh anonym reporting, power distance, moral
intensity, dan professional commitment terhadap whistleblowing decision pada mahasiswa jurusan
akuntansi perguruan tinggi di Surakarta yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta, Universitas
Sebelas Maret, Universitas Slamet Riyadi, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, dan
Universitas Islam Batik Surakarta. Hasil dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa,
Hasil penelitian menyatakan bahwa anonym reporting berpengaruh terhadap whistleblowing
decision.  Hasil penrelitian menyatakan bahwa power distance berpengaruh negatif terhadap
whistleblowing decision. Hasil penelitian menyatakan bahwa moral intensity berpengaruh terhadap
whistleblowing decision. Hasil penelitian menyatakan bahwa professional commitment berpengaruh
terhadap whistleblowing decision.

Dari hasil penelitian ini, saran — saran yang dapat diberikan yaitu, Sampel yang digunakan
sebaiknya lebih banyak lagi agar hasil dari kesimpulannya bisa digeneralisir secara lebih baik lagi.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih banyak dan tidak
terbatas pada variabel anonym reporting, power distance, moral intensity, dan professional
commitment, melainkan perlu adanya penambahan variabel lainnya yang berkaitan dengan
whistleblowing decision pada mahasiswa yang ada pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Surakarta. Meninjau kembali pertanyaan pada kuesioner yang

ada agar responden tidak salah mempersepsikannya.
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